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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN

RINGKASAN DAN SUMMARY

Penelitian tahun pertama dar rencana dua tahun penelitian yang direncanakan ini
adalah pembuatan katalis jenis NZ, NZA dan Hs-NZA serta karakterisasinya. Katalis NZ
dibuat dengan merendam zeolit alam asal Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta dengan
skuran + 0,5 cm dengan akuadest selama 1 jam pada temperature kamar. Selanjutnya
disaring dan digerus serta selanjutnya disaring dengan saringan 100 mesh lolos.

Setelah diperoleh zeolit dengan ukuran lolos saringan 100 mesh, maka zeolit
direndam ke dalam akuadest kembali selama 1 jam, kemudian disaring dan dikeringkan ke
dalam oven pada temperature 100 °C selama 3 jam. Selanjutnya zeolit dikalsinasi dengan
3as nitrogen pada temperature 500 °C selama 4 jam, kemudian dioksidasi dengan oksigen
pada temperatur 400 °C selama 1,5 jam, sehingga diperoleh katalis NZ.

Katalis NZA dibuat dengan merendam katalis NZ dalam larutan HF 1% dengan
perbandingan volume 1:2 dalam wadah plastik, selama 10 menit pada temperatur kamar.
“emudian disaring dan dicuci berulang-ulang dengan akuades sampai pH= 6. Kemudian
dilanjutkan dengan proses refluks dengan HCl 6 M. Sampel katalis NZ kemudian direfluks
dengan menggunakan HCI 6 M selama 30 menit pada temperatur 90 °C sambil diaduk
dengan pengaduk magnet. Setelah itu dilanjutkan dengan penyaringan dan pencucian
Zengan akuades hingga pH = 6. Kemudian katalis dikeringkan dengan Vacuum Drying Oven
pada tekanan 20 cmHg selama 3 jam pada temperatur 130 °C. Proses selanjutnya adalah
periakuan NH.CI 1M, yaitu katalis di rendam ke dalam NH,ClI 1M dan dipanaskan pada
temperatur 90 °C selama 3 jam setiap hari dan dilakukan dengan diulang-ulang setiap hari
selama satu minggu dan digojog setiap satu jam selama pemanasan. Setelah selesai, zeolit
Zisaring dan dicuci dengan akuades hingga pH = 6, dikeringkan dalam oven pada temperatur
120 °C hingga 130 °C selama 1 jam. Setelah dingin katalis dihaluskan dan dikalsinasi
selama 4 jam pada temperatur 500 °C dengan gas nitrogen.

Katalis Hs-NZA dipreparasi dengan mengalirkan uap air melalui pori-pori katalis pada
t=mperatur 500 °C selama 5 jam (proses hidrotermal). Katalis selanjutnya didinginkan dan
diianjutkan dengan proses kalsinasi dengan gas nitrogen, selama 3 jam pada temperatur
500°C, didinginkan dan dilanjutkan dengan oksidasi dengan gas oksigen, selama 2 jam pada
t=mperatur 400°C.

Katalis yang diperoleh (NZ, NZA dan Hs-NZA) dilakukan karakterisasi meliputi
«andungan kation (Pb, Cu, Zn dan Fe), rasio Si/Al, Luas Permukaan Spesifik Katalis, volume
tal pori, keasaman katalis. Penentuan kandungan kation dalam padatan katalis dengan
‘=knik destruksi dan digunakan alat AAS. Penentuan luas permukaan spesifik dan volume
otal katalis digunakan metode BET dan alat Surface Analyzer NOVA 1000. Keasaman
«atalis dilakukan dengan metode gravimetri (adsorpsi basa amoniak pada permukaan
«=talis).

Bleaching katalis dengan HF 1 % cukup efektif dalam membersihkan permukaan dan
pon-pori katalis dari pengotor organik dan anorganik. Selanjutnya perlakuan asam (HF dan
~Cl) dan NH,CI juga sangat efektif dalam meningkatkan luas permukaan spesifik katalis,
wolume total katalis, keasaman katalis dan rasio Si/Al katalis.

Hasil yang diperoleh dari penelitian bahwa secara berturut — turut katalis NZ, NZA
3an Hs-NZA memiliki kandungan kation semakin sedikit (mengalami proses dekationisasi),
mempunyai keasaman yang semakin meningkat, memiliki rasio Si/Al yang semakin
meningkat, memiliki luas permukaan spesifik yang semakin meningkat, memiliki volume total
semakin besar




